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ABSTRAK  Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan perilaku sopan santun anak melalui penerapan 
metode sosiodrama pada kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku Tahun Ajaran 2015/2016. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah 18 
anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif model Miles and Hubbermen. Target keberhasilan 
penelitian adalah 80% atau sekitar 15 anak dari 18 anak. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
perilaku sopan santun anak pada setiap siklus. Sebelum tindakan, terdapat 7 anak atau 38,89% yang dinyatakan 
tuntas. Pada siklus I, anak yang mencapai nilai ketuntasan mencapai 61,11% atau 11 anak, pada siklus II anak 
yang mencapai nilai ketuntasan mencapai 88,89% atau 16 anak. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan 
metode sosiodrama dapat meningkatkan perilaku sopan santun anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan 
Pringkuku Tahun Ajaran 2015/2016. 
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ABSTRACT The purpose of this research is to improve children behavioral manner throught the implementation 
of sociodrama method in group B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku on academic year 2015/2016. This 
research was classroom action research (CAR). This research was conducted in two cycles, which consisting of 
planning, implementation, observation and reflection. Subject in this research were children in group B of TK 
Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku totaling 18 children. Data collection technique conducted by observation, 
interview, and documentation. Data Validity technique used triangulation source. Data analysis technique used is 
interactive analysis Miles and Hubberman mode. Target of this research success is 80% or about 15 children from 
18 children. The result of this research shows an increase children behavioral manner in each cycle. Before action, 
there are 7 children or 38,89% who were completed. The first cycles completeness children who werw completed 
up to 61,11% or 11 children, in second cycle children who get completed score up to 88,89% or 16 children. The 
conclusion of this research is trought the application of sociodrama method can imptove children behavioral 
manner of group B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku on academic year 2015/2016. 
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 PENDAHULUAN  
Masa usia dini merupakan masa yang peka untuk menerima pengaruh dari lingkungannya. Hal 
ini merupakan kesempatan bagi lingkungan, orang tua maupun guru untuk memberikan 
pengaruh edukatif seluas-luasnya kepada anak, agar membantu mengembangkan perilaku anak 
yang positif. Perilaku dapat terbentuk melalui kebiasaan sehari-hari secara non-formal. Suatu 
perbuatan yang dilakukan atas anjuran orang dewasa ataupun perilaku orang dewasa yang 
sengaja ditujukan kepada anak untuk diikuti.  
Pada usia 4-6 tahun anak mulai menyadari dan mengartikan bahwa sesuatu tingkah laku ada 
yang baik dan tidak baik. Pada usia 4 tahun perkembangan moral anak semakin luas di usia ini 
pengetahuan anak tentang nilai dan norma sebagai dasar perilaku moral berkembang luas. Anak 
belajar mengetahui tentang apa yang seharusnya ia lakukan dalam berinteraksi dengan teman-
teman dan guru mereka di sekolah (Utami, dkk, 2013: 484). 
Dalam kurikulum Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini (Departemen Pendidikan Nasional, 
2007) disebutkan bahwa Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) aspek Nilai Agama dan 
Moral (NAM) antara lain adalah mengenal agama yang dianutnya, membiasakan diri beribadah, 
memahami perilaku mulia (jujur, penolong, sopan santun, hormat, dsb), dapat membedakan 
perbuatan yang benar dan salah dan mengenal ritual hari besar agama. Perwujudan dari sikap 
sopan santun adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui komunikasi menggunakan 
bahasa yang tidak meremehkan atau merendahkan orang lain. Dalam budaya jawa sikap sopan 
salah satunya ditandai dengan perilaku menghormati kepada orang yang lebih tua, 
menggunakan bahasa yang sopan, tidak memiliki sifat yang sombong (Ujiningsih, 2010: 3). 
Berdasarkan hasil observasi peniliti di TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku tahun ajaran 
2015/2016 selama bulan Agustus 2015 ditemukan indikasi bahwa perilaku sopan santun anak 
masih rendah. Indikasi-indikasi yang ditemukan antara lain: 1) anak yang berbicara kurang 
sopan, seperti ketika berbicara dengan orang lain tidak memandang wajah orang yang mengajak 
berbicara, memotong pembicaraan orang lain, menggunakan bahasa kasar disaat berbicara 
kepada orang yang lebih tua dan berbicara dengan suara yang tidak jelas dengan berbisik-bisik; 
2) beberapa anak masuk ke kelas tanpa mengucapkan salam dan mencium tangan guru; dan 3) 
ada pula yang ketika membaca doa terdapat anak yang masih berbicara dengan temannya. 
Terbukti dari 18 anak di kelompok B, hanya 7 anak (38,89%) yang dinyatakan tuntas dalam 
berperilaku sopan santun sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan nilai agama dan 
moral. Sedangkan sisanya 11 anak (61,11%) dinyatakan belum tuntas. 
 
Berdasarkan pengamatan melalui observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada 
sebagian besar anak belum berperilaku sopan santun. Dalam proses pembelajaran pengenalan 
perilaku sopan santun, guru menggunakan metode konvensional sehingga kurang memberikan 
banyak contoh yang dapat diteladani dan tidak dapat diteladani. Pembelajaran pengenalan 
perilaku sopan santun pada anak didik, selama ini masih menggunakan metode ceramah 
sehingga kurang terjalin komunikasi interaktif antara guru dan anak. Anak sulit untuk 
memahami, menangkap dan menerapkan sikap yang mencerminkan perilaku sopan santun, 
guru juga lebih mengedepankan aspek perkembangan yang lain seperti perkembangan kognitif 
sehingga perilaku sopan santun kurang disampaikan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
melibatkan anak untuk berbuat langsung dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang 
menyebabkan perilaku sopan santun anak masih rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi 
yang tepat agar dapat mengatasi masalah tersebut. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan penerapan metode yang inovatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai lebih 
maksimal.  
 Menurut Adisusilo, (2014: 14) anak TK adalah anak yang sedang dalam tahap perkembangan 
pra operasional kongkrit, sedangkan perilaku sopan santun merupakan konsep-konsep yang 
abstrak, sehingga dalam hal ini anak belum dapat dengan serta merta menerima apa yang 
diajarkan guru atau orang tua yang sifatnya abstrak secara cepat. Perilaku sopan santun 
bukanlah sikap yang muncul tiba-tiba, tetapi perlu diajarkan kepada anak. Tanpa diajarkan, 
anak-anak tidak tahu bagaimana harus bersikap yang baik karena perilaku sopan santun pada 
anak tidak bisa terjadi dengan sendirinya. Anak perlu dukungan, seperti sikap positif dan 
latihan-latihan dalam mengembangkan sikap sopan santun. Untuk itulah guru harus pandai 
dalam memilih dan menentukan metode yang akan digunakan untuk menanamkan perilaku 
sopan santun kepada anak agar pesan moral yang ingin disampaikan guru dapat benar-benar 
sampai dan dipahami oleh anak untuk bekal kehidupannya di masa depan.  
Berdasarkan masalah tersebut di atas, diupayakan untuk meningkatkan perilaku sopan santun 
anak yaitu melalui penerapan metode sosiodrama. Metode sosiodrama merupakan metode 
mengajar dengan cara mempertunjukkan kepada peserta didik tentang masalah-masalah 
hubungan sosial, untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Anitah, 2009: 112). Metode 
pembelajaran ini cocok diterapkan dalam peningkatan perilaku sopan santun anak, karena 
dengan metode sosiodrama akan dapat mendramakan atau memerankan secara langsung 
tingkah laku didalam hubungan sosial dengan tujuan untuk memberi pemahaman dan 
penghayatan tentang perilaku sopan santun (McLennan, 2011: 1). Cara yang paling baik untuk 
memahami nilai sosiodrama adalah mengalami sendiri sosiodrama, mengikuti penuturan 
terjadinya sosiodrama dan mengikuti langkah-langkah guru pada saat memimpin sosiodrama 
(Anitah, 2009: 112). Dalam kegiatan sosiodrama anak-anak terlibat dalam proses aktif 
(misalnya, kreatif dalam gerakan dan dialog) untuk mengeksplorasi isu-isu dan masalah yang 
relevan dalam kehidupan mereka. Sosiodrama merupakan solusi yang ideal untuk pemecahan 
kegiatan karena anak-anak dapat melihat, mendengar, dan merasakan rencana dan tanggapan 
mereka tentang masalah yang sedang terjadi. 
Uraian di atas menjadi dasar untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Perilaku 
Sopan Santun Anak Melalui Metode Sosiodrama pada Kelompok B TK Negeri Pembina 
Kecamatan Pringkuku Tahun Ajaran 2015/2016”. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Negeri 
Pembina Kecamatan Pringkuku yang berjumlah 18 anak, 12 anak laki-laki, dan 6 anak 
perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara guru kelas dilakukan untuk mencari informasi mengenai perilaku 
sopan santun anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui perilaku sopan santun anak, mengamati bagaimana kinerja guru 
dalam memberikan pembelajaran serta untuk mengamati aktivitas anak dalam kegiatan 
pembelajaran. Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
meliputi guru dan anak, sedangkan data sekunder adalah arsip/dokumen yang mleliputi daftar 
nilai anak, promes, RKM, dan RKH. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dengan cara membandingkan teknik pengumpul data yang berbeda. 
Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan 
kesimpulan. Target keberhasilan penelitian adalah 80% dari jumlah anak atau sekitar 15 anak 
dari 18 anak. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku dalam dua 
siklus dengan empat pertemuan. Dari analisis data selama penelitian berlangsung menunjukkan 
bahwa perilaku sopan santun anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku 
Tahun Ajaran 2015/2016 meningkat melalui metode sosiodrama.  
Hasil ketuntasan perilaku sopan santun anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan 
Pringkuku Tahun Ajaran 2015/2016 pada pra siklus sebanyak 7 anak dari 18 anak atau sekitar 
38,89%. Selanjutnya dilakukan tindakan yaitu siklus I dengan ketuntasan yang meningkat 
menjadi 61,11% atau sekitar 11 anak dari 18 anak. Capaian ketuntasan pada siklus I belum 
memenuhi target penilaian, Oleh karena itu dilakukan tindakan siklus II dengan ketuntasan 
sebesar 88,89% atau 16 anak dari 18 anak. Hasil pada siklus II telah melebihi target penelitian 
yaitu 80% atau sekitar 15 anak dari 18 anak. Hasil ketuntasan dan presentase keberhasilan 
perilaku sopan santun anak pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 1: 
Tabel 1. Hasil ketuntasan perilaku sopan santun pada pra siklus, siklus I, dan siklus II pada 
anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku 
Siklus Frekuensi 
Tuntas (●) 
Frekuensi 
Belum Tuntas (○) 
Presentase Ketuntasan Anak 
Pra Siklus 7 11 38,89% 
Siklus I 11 7 61,11% 
Siklus II 16 2 88,89% 
 
Data dari Tabel 1 dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1: 
 
Gambar 1. Grafik ketuntasan perilaku sopan santun pada pra siklus, siklus I, dan siklus II 
pada anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku 
 
 
Hasil observasi aktivitas anak siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 2: 
Tabel 2. Hasil observasi aktivitas anak pada siklus I dan siklus II  
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 Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata skor aktivitas anak 2,35 3,3 
 
Data dari Tabel 2 dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2: 
 
Gambar 2. Grafik observasi aktivitas anak pada siklus I dan siklus II 
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, dapat diketahui bahwa terjadi suatu peningkatan kinerja 
guru dari siklus I dengan rata-rata skor 2,35 menjadi 3,3 pada siklus II. 
Hasil observasi kinerja guru siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 3: 
Tabel 3. Hasil observasi kinerja guru pada siklus I dan siklus II  
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata skor kinerja guru 2,62 3,26 
 
Data dari Tabel 3 dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 3: 
 
Gambar 3. Grafik observasi kinerja guru pada siklus I dan siklus II 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3, dapat diketahui bahwa terjadi suatu peningkatan kinerja 
guru dari siklus I dengan rata-rata skor 2,62 menjadi 3,26 pada siklus II. 
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 Peningkatan perilaku sopan santun anak melalui metode sosiodrama ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh McLennan (2011: 1), bahwa metode sosiodrama cocok diterapkan 
dalam peningkatan perilaku sopan santun anak, karena dengan metode sosiodrama akan dapat 
mendramakan atau memerankan secara langsung tingkah laku didalam hubungan sosial dengan 
tujuan untuk memberi pemahaman dan penghayatan tentang perilaku sopan santun. 
Melalui sosiodrama peserta didik lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri, 
memupuk keberanian berpendapat di depan kelas, dan melatih peserta didik untuk menganalisis 
masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat. Melalui metode sosiodrama guru 
ingin mengajarkan cara-cara bertingkah laku dalam hubungan antar sesama manusia. Cara yang 
paling baik untuk memahami nilai sosiodrama adalah mengalami sendiri sosiodrama, mengikuti 
penuturan terjadinya sosiodrama dan mengikuti langkah-langkah guru pada saat memimpin 
sosiodrama (Anitah, 2009: 112). 
Dapat disimpulkan dari beberapa teori yang telah diuraikan, bahwa penerapan metode 
sosiodrama sangat membantu anak dalam meningkatkan perilaku sopan santun anak. Hal 
tersebut terbukti dengan peningkatan hasil belajar anak setiap pertemuan pada siklus I dan 
siklus II. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dapat 
disimpulkan bahwa melalui metode sosiodrama dapat meningkatkan perilaku sopan santun 
anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Pringkuku Tahun Ajaran 2015/2016.  
 
Dengan demikian, metode sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk 
mengatasi masalah pembelajaran khususnya mengatasi kurangnya perilaku sopan santun anak. 
Metode sosiodrama dalam kegiatan pengembangan anak usia dini adalah suatu kegiatan 
memainkan peran dalam suatu cerita, yang menuntut kerja sama di antara pemerannya, cerita 
pada umumnya diangkat dari kehidupan sehari-hari di masyarakat. Cerita-cerita tersebut 
menjadi petunjuk dan motivasi bagi anak untuk melakukan perilaku yang sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat, sehingga perilaku sopan santun anak meningkat. 
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